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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Gambaran Umum Teknologi PSTN 
PSTN adalah singkatan dari Public Switched Telephone Network 
atau yang biasa disebut jaringan telepon tetap dengan kabel. Jenis 
layanan  yang ditawarkan dari penggunaan teknologi PSTN antara 
lain adalah  Local call, Long distance Call, International call, dan 
Leased Line.  
Fungsi jasa telepon tetap sambungan lokal adalah untuk memenuhi 
kebutuhan panggilan antar pelanggan tetap di dalam satu wilayah 
(boundary) lokal. Nomor pemanggil dan yang dipanggil masih 
dalam satu kode area. Sementara itu, fungsi jasa telepon tetap SLJJ 
adalah untuk memenuhi kebutuhan panggilan (percakapan) telepon 
jarak jauh dalam satu wilayah negara. Di sini nomor pemanggil 
dan yang dipanggil berbeda wilayah kode area. Sesuai dengan 
kebijakan duopoli, maka pada saat ini pemerintah telah 
menetapkan PT Telkom dan PT Indosat sebagai dua penyelenggara 
layanan SLJJ di Indonesia. Sama halnya dengan layanan SLJJ, 
pada layanan SLI pemerintah melalui kebijakan duopoli telah 
menetapkan PT Telkom dan PT Indosat sebagai penyelenggaranya. 
Fungsi jasa telepon tetap SLI ini adalah untuk memenuhi 
kebutuhan panggilan (percakapan) internasional ke luar negeri (out 
going). 
 
Pada saat ini terdapat empat penyelenggara telekomunikasi yang 
menyelenggarakan jasa telepon tetap di Indonesia, yaitu 
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PT Telkom, PT Indosat, PT Batam Bintan Telekomunikasi dan PT 
Bakrie Telecom. Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan, PT 
Telkom dan PT Indosat bersaing secara nasional pada jasa telepon 
tetap untuk sambungan lokal, SLJJ, dan SLI. Model persaingan ini 
dikenal dengan istilah duopoli (dua penyelenggara utama). 
Sedangkan PT Batam Bintan Telekomunikasi dan PT Bakrie 
Telekom dapat dikatakan sebagai pelengkap persaingan yang 
beroperasi di wilayah tertentu. PT Batam Bintan Telekomukasi di 
Pulau Batam dan Bintan, serta PT Bakrie Telecom di Jakarta, Jawa 
Barat, Banten dan sekitarnya. 
Globalisasi, kemajuan teknologi dan tuntutan kebutuhan 
masyarakat yang semakin meningkat untuk mendapatkan akses 
telekomunikasi telah mendorong pemerintah untuk melakukan 
restrukturisasi sektor telekomunikasi, khususnya pada 
penyelenggaraan sambungan tetap. Penyelenggaraan 
telekomunikasi memasuki babak baru sejak diberlakukannya UU 
No. 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi yang mengamanatkan 
penghapusan bentuk monopoli. Menindaklanjuti amanat tersebut, 
pemerintah telah melakukan terminasi dini hak eksklusivitas PT 
Telkom atas penyelenggaraan sambungan tetap lokal dan SLJJ, 
serta PT Indosat atas penyelenggaraan SLI. Pemerintah juga telah 
menetapkan duopoli dan kompensasi -sebagai konsekuensi 
terminasi dini- yang diharapkan akan mendorong penetrasi 
sambungan tetap.  
Dengan dilakukannya terminasi dini dan duopoli, PT Telkom dan 
PT Indosat direposisi menjadi Full Fixed Network and Service 
Provider (FNSP).  
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Dalam dua dasawarsa terakhir, pembangunan infrastruktur 
telekomunikasi telah tumbuh dengan akselerasi yang cukup tinggi. 
Selama Pembangunan Jangka Panjang I (Repelita I – Repelita V), 
pembangunan telekomunikasi khususnya pembangunan sentral 
telepon tetap, mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Dalam 
25 tahun pertama (1969 – 1993), kapasitas sentral telepon tetap 
telah mencapai tiga juta satuan sambungan (ss) atau meningkat 
lebih dari empat ribu persen dari akhir Repelita I (1969/70 – 
1973/74) yang baru mencapai 223 ribu ss. Pertumbuhan signifikan 
tersebut terjadi terutama setelah diberlakukannya Undang-Undang 
(UU) No. 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi yang pada 
prinsipnya mendorong peran aktif swasta dan masyarakat dalam 
pembangunan telekomunikasi. Keberhasilan pelaksanaan UU ini 
diantaranya dapat dilihat dari pertumbuhan pembangunan kapasitas 
sentral yang mencapai lebih dari 200 persen selama Repelita V 
(1989/90 – 1993/94) atau meningkat sebanyak dua juta ss. Laju 
pembangunan telekomunikasi lebih ditingkatkan selama Repelita 
VI (1994/95 – 1998/99) melalui kerjasama operasi yang 
melibatkan pihak swasta baik dari dalam maupun luar negeri. 
Dengan semakin meningkatnya peran aktif swasta selama Repelita 
VI, pembangunan infrastruktur telekomunikasi mengalami 
pertumbuhan sebesar 173 persen dari Repelita sebelumnya atau 
mencapai 8,2 juta ss. Pada awal tahun 1990, Sistem 
Telekomunikasi Bergerak (STB) atau mobile communications 
mulai diperkenalkan di Indonesia. Layanan STB ini kemudian 
berkembang pesat dan diminati oleh masyarakat terutama karena 
sistem ini mempunyai kemampuan jelajah sehingga sangat 
mendukung mobilitas penggunanya. Bila pada awal 
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penyelenggaraan baru tercatat sekitar 13 ribu pelanggan, maka 
pada akhir Repelita VI jasa ini telah mengalami pertumbuhan 
sangat pesat dengan jumlah pelanggan yang mencapai 2,2 juta 
orang. (http://id.position_paper_telecom_mira_tayyiba1/No.D6-
04-001/Februari 2004.pdf, 6 Februari 2008) 
Gambar 1.1  
Perkembangan Pembangunan Kapasitas Sentral Telepon Tetap     
       
 
Sumber: (http://id.position_paper_telecom_mira_tayyiba1/No. D6-
04-001/Februari 2004.pdf, 6 Februari 2008) 
 
Pengaruh krisis ekonomi sangat terlihat pada pembangunan baru 
telepon tetap. Selama periode 2000-2002 hanya terdapat 
penambahan kapasitas sentral telepon sebesar 300 ribu ss per tahun 
hingga menjadi 9,1 juta ss. Secara umum, besarnya kebutuhan 
investasi menghambat laju pembangunan baru telepon tetap. Perlu 
waktu lama dan modal besar untuk menggelar jaringan kabel fix 
line. Di lain pihak, krisis tidak mempengaruhi pembangunan STB. 
Biaya investasi yang lebih rendah, penyelenggaraan yang 
berdasarkan kompetisi, dan jenis layanan yang beragam telah 
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mendorong pertumbuhan tingkat penetrasi jasa ini, yaitu dari 
sekitar 3,6 juta pelanggan di tahun 2000 menjadi enam juta 
pelanggan di tahun 2001 dan 11,3 juta pelanggan di tahun 2002, 
melebihi jumlah pelanggan telepon tetap, sebagaimana terlihat 
pada Tabel berikut ini: 
Tabel 1.1  
Perbandingan Pembangunan Telepon Tetap dan STB 
 
Sumber: (http://id.position_paper_telecom_mira_tayyiba1/No. D6-
04-001/Februari 2004.pdf, 6 Februari 2008) 
 
 
 
1.1.2 Gambaran Umum Teknologi GSM 
Global System for Mobile Communication adalah Teknologi 
Selular ke-2 (2G) yang dikembangkan di Eropa, yang banyak 
digunakan di Eropa dan Asia. GSM adalah salah satu standar 
sistem komunikasi nirkabel (wireless) yang bersifat terbuka. 
Telepon GSM digunakan oleh lebih dari satu milyar orang di lebih 
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dari 200 negara. Keunggulan utama dari teknologi GSM adalah 
kemampuannya untuk internasinal roaming 
(http://id.wikipedia.org/wiki/GSM, 4 maret 2008). 
Teknologi 2G dapat dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu 
TDMA (time division multiple access) dan CDMA (code division 
multiple access). TDMA sendiri berkembang ke dalam beberapa 
versi, yaitu GSM di Eropa, IDEN di Amerika, PDC di Jepang. 
Sedangkan CDMA berkembang pesat di AS dan Kanada. 
Kemampuan mencolok teknologi 2G adalah tidak hanya dapat 
digunakan untuk telpon, tetapi juga untuk SMS. 
Teknologi 2G ada perbaikan cukup signifikan, sehingga muncullah 
variannya, yaitu 2.5G dan 2.75G. Ciri khas teknologi 2.5G 
(generasi dua setengah) adalah teknologi GPRS (global package 
radio service) yang dapat digunakan untuk berkirim data dalam 
jumlah besar, tidak seperti SMS yang hanya dapat mengirim dan 
menerima alfanumerik saja. Generasi 2.5G ini ada juga yang 
menamakannya dengan generasi 2.75G, karena lebih dekat dengan 
teknologi 3G. Teknologi 2.5G (atau 2.75G) ini, di sistem GSM 
disebut sistem EDGE (Enhanced Data rates for GSM Evolution) 
sedang pada sistem CDMA disebut dengan CDMA 2000 1x.  
 
Gambar 1.2  
Perkembangan teknologi GSM 
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Sumber : (http://id.wikipedia.org/wiki/GSM, 4 maret 2008). 
 
Teknologi 2G inilah yang hari ini banyak kita gunakan, meskipun 
kita sudah sesekali mendengar kalau operator ponsel di Indonesia 
sudah menguji coba sistem 3G. Kemampuan yang dimiliki oleh 
generasi 3G adalah kecepatan transfer datanya yang sangat tinggi 
dan dalam jumlah banyak, sehingga bahkan dapat digunakan untuk 
aplikasi telepon video. Saat ini, teknologi ini masih terhitung 
mahal, sehingga belum begitu mendapat sambutan dari pasar.  
 
Sejarah GSM 
GSM (Global System for Mobile Communication, sebelumnya 
Groupe Special Mobile), merupakan standar sistem telepon seluler 
paling populer di dunia. GSM berbeda dengan teknologi-teknologi 
generasi sebelumnya dalam hal kanal pensinyalan dan kanal suara 
memiliki kualitas pemanggilan digital. GSM diawali dengan 
diadakannya European Conference of Postal and 
Telecommunications di Eropa pada tahun 1982. Konferensi ini 
membentuk grup studi yang bernama GSM (Groupe Special 
Mobile) untuk mempelajari dan mengembangkan standar sistem 
telepon seluler yang dapat digunakan di seluruh kawasan Eropa. 
Pada 1989, tanggung jawab atas GSM diserahkan kepada ETSI 
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(European Telecommunication Standards Institute) dan spesifikasi 
GSM fase pertama diluncurkan pada 1990. Jaringan GSM pertama 
diresmikan pada 1991 di Finlandia dengan bantuan pemeliharaan 
infrastruktur dari Ericsson. Pada akhir 1993, lebih dari satu juta 
pelanggan yang menggunakan jaringan GSM, yang dioperasikan 
oleh 70 carrier di 48 negara.  
Tabel 1.2  
Sejarah perkembangan GSM 
 
Sejarah internasional GSM 
No Tahun Keterangan 
1 1982 
Konferensi Administrasi Pos dan 
Telekomunikasi Eropa (CEPT) memulai 
pembangunan “Groupe Spécial Mobile” 
2 1987 Regulator & Operator Se-Eropa menandatangani MoU tentang GSM 
3 1991 jaringan GSM pertama di Radiolinja, Finlandia, dibuka secara resmi 
4 1992 
semua operator besar di Eropa memulai 
pengoperasian jaringan GSM secara 
komersil 
Sejarah nasional GSM 
1 1993 Pemerintah membuat project pilot GSM pertama di Batam 
2 1994 Satelindo beroperasi 
3 1995 Telkomsel beroperasi 
4 1996 Excelcomindo beroperasi 
5 2001 GPRS diluncurkan oleh IM3 
6 2004 EDGE diluncurkan oleh Telkomsel 
 
Di Indonesia, liberalisasi bisnis seluler dimulai sejak tahun 1995, 
saat itu pemerintah mulai membuka kesempatan kepada swasta 
untuk berbisnis telepon seluler dengan cara kompetisi penuh. Bisa 
dibayangkan, bagaimana ketika teknologi GSM (global system for 
mobile) datang dan menggantikan teknologi seluler generasi 
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pertama yang sudah masuk sebelumnya ke Indonesia seperti NMT 
(nordic mobile telephone) dan AMPS (advance mobile phone 
system). Ketika di tahun 1980-an, teknologi GSM datang ke 
Indonesia, maka para operator pemakai teknologi AMPS 
(Advanced Mobile Phone System) menghilang. Lalu, muncul 
Satelindo sebagai pemenang, yang kemudian disusul oleh 
Telkomsel, yang pada akhirnya, sampai saat ini teknologi GSM 
dirajai oleh Telkomsel sebagai market leader. 
 
Gambar 1.3  
Pangsa pasar Operator GSM 
 
 
Sumber : Hasil olahan dari beberapa sumber data 
Saat ini, dalam kurun waktu lebih dari satu dekade, teknologi GSM 
telah menguasai pasar telekomunikasi Indonesia dengan jumlah 
pelanggan jauh melebihi jumlah pelanggan telepon tetap. Sampai 
dengan tahun 2007, dari data yang penulis dapatkan, jumlah 
pelanggan telepon seluler berbasis teknologi GSM telah menembus 
angka lebih dari 86,3 juta dengan pasar terbesar dikuasai oleh 
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Telkomsel dengan 47,8 juta pelanggan, disusul Indosat 22 juta 
pelanggan, XL 15,5 juta dan terakhir, pemain baru di industri 
seluler, HCPT dengan merek dagang ‘3’ di urutan terakhir dengan 
perolehan satu juta pelanggan.  
 
Tabel 1.3  
Operator penyedia layanan GSM di Indonesia 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Annual report perusahaan dan dari berbagai sumber  
 
Dari sudut pandang konsumen, keuntungan dari sistem GSM 
adalah kualitas suara digital yang lebih tinggi dan alternatif biaya 
rendah untuk menelepon dan juga pesan teks. Keuntungan bagi 
operator jaringan adalah kemampuannya menerapkan peralatan 
dari "vendor" yang berbeda karena standar terbuka membuat inter-
operasi menjadi mudah. Juga, standar ini telah mengizinkan 
operator jaringan untuk menawarkan jasa roaming yang berarti 
pengguna dapat menggunakan telepon mereka di seluruh dunia. 
No Operator Basis Teknologi 
Didirikan / 
diluncurkan 
Merek 
Dagang 
1 PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel) 
GSM 900 
& 1800 
Diluncurkan 
26 Mei 1995.  
KartuHALO 
SimPATI 
KartuAs 
2 
PT Indonesian 
Satellite Corporation 
(Indosat) 
GSM 900 
& 1800 
Diluncurkan 
November 
1994 mulai 
aktif 1996 
Matrix 
Mentari 
IM3 
3 PT Excelcomindo Pratama (XL) 
GSM 900 
& 1800 
Beroperasi 
secara 
komersial pada 
tanggal 8 
Oktober 1996 
XL Bebas 
XL Jempol 
Xplor 
4 
PT Hutchison 
Charoen Pokphand 
Telecom Indonesia 
(HCPT) 
GSM Maret 2007 3 (Three) 
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Teknologi GSM memberikan banyak keuntungan dibandingkan 
dengan sistem analog, antara lain : 
1. Dapat melakukan International Roaming. 
2. Dengan fasilitas frekuensi hoping, tidak ada pihak ke tiga 
yang secara tidak sah dapat ikut mendengarkan 
pembicaraan. 
3. Kualitas suara yang lebih baik. 
 
1.1.3 Gambaran Umum Teknologi CDMA 
Dunia mengenal dua kubu seluler digital, yaitu GSM (global 
system for mobile) dan CDMA. Dari populasinya, GSM lebih 
unggul dibandingkan dengan CDMA karena ia digunakan lebih 
awal, tahun 1990-an, dan menerapkan standar terbuka yang dapat 
dikembangkan siapa saja.  
Secara umum teknologi seluler dikembangkan oleh dua 
pengembang teknologi seluler utama dunia yaitu dari Amerika 
Serikat dan benua Eropa. Pada awalnya Amerika Serikat 
mengembangkan teknologi yang diberi nama Advance Mobile 
Phone System (AMPS), namun dalam perkembangannya 
penggunaan teknologi AMPS tidak tumbuh dengan baik dan kalah 
bersaing dibanding penggunaan teknologi Global System for 
Mobile Communication (GSM) yang pengembangannya berasal 
dari benua. Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, 
Amerika Serikat telah mengembangkan teknologi yang diberi 
nama Code Division Multiple Access jenis 2000-1X (CDMA 2000-
1X) yang disebut juga teknologi pra-3G atau sering dikenal 
sebagai teknologi 2,5G atau 2,75G karena memiliki kemampuan 
transmisi data yang tinggi yang hanya bisa dibandingkan dengan 
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GSM teknologi GPRS (2,5G) atau EDGE (2,75G). (sumber : hasil 
olahan dari Annual Report PT Bakrie Telecom 2005). 
 
Gambar 1.4  
Perkembangan teknologi CDMA 
 
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/CDMA,  4 Maret 2008 
 
 
 
Sejarah CDMA  
Teknologi CDMA pada awalnya dipergunakan dalam komunikasi 
radio militer Amerika Serikat (AS), mulai tahun 1990 patennya 
diberikan kepada Qualcomm, Inc. dan dijadikan sebagai standar 
seluler digital di AS sejak tahun 1993. Oleh karena itu tidak heran 
jika teknologi ini sangat aman karena tidak dapat digandakan 
(dikloning). Sehingga teknologi ini sangat cocok bagi kegunaan 
layanan telepon banking, seperti transfer, cek saldo, dll.  
CDMA adalah teknologi baru dalam dunia selular. CDMA 
menawarkan solusi telekomunikasi yang cukup aman dan murah. 
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Teknologi CDMA bisa murah karena setiap percakapan dalam 
CDMA mengunakan kode yang berbeda-beda.  
Dengan adanya pengkodean tersebut maka dalam rancangan BTS 
setiap sel yang berdekatan dapat menggunakan frekuensi yang 
sama. Selain itu juga pada CDMA dalam satu frekuensi dan satu 
waktu dapat terjadi lebih dari 1 percakapan. Bandingkan dengan 
GSM yang dalam satu frekuensi dan satu waktu hanya dapat 
menangani satu percakapan. Ini karena GSM menggunakan basis 
TDMA (Time Division Multiple Access). 
Itu adalah keringanan biaya dari segi teknis, selain itu banyak 
operator telekomunikasi yang menggunakan CDMA beroperasi 
dengan lisensi Fixed Wireless dimana lisensi tersebut lebih murah 
dibandingkan Wireless.  
Saat ini pemerintah telah memberikan lisensi kepada lima 
penyelenggara telekomunikasi yang berbasis CDMA, yaitu empat 
penyelenggara jaringan tetap dengan mobilitas terbatas (limited 
mobility) dan satu penyelenggara jaringan bergerak selular. 
Keempat penyelenggara jaringan tetap telekomunikasi dengan 
mobilitas terbatas (limited mobility) adalah Telkom dengan Flexi, 
Indosat dengan StarOne, Smart Telecom dengan Smart dan Bakrie 
Telecom dengan produk Esia. Sementara itu untuk penyelenggara 
jaringan bergerak selular yang menggunakan teknologi CDMA 
adalah Mobile-8 dengan produk Frennya. 
Secara umum perbedaan antara lisensi layanan mobilitas terbatas 
(limited mobility / FWA) dan layanan bergerak seluler / Full 
Mobility adalah daerah operasi dan ijin pengenaan tarif. Dalam hal 
tarif, layanan FWA memiliki keunggulan ekonomis dibandingkan 
layanan Full Mobility karena FWA dapat dipasarkan dengan tarif 
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telepon tetap yang mana lebih murah dibandingkan tarif Full 
Mobility, sehingga keadaan ini menyebabkan FWA dipandang 
sebagai salah satu alternatif penting dalam industri seluler selain 
layanan Full Mobility dan juga merupakan alternatif bagi telepon 
konvensional (PSTN), sehingga keadaan ini memicu beberapa 
operator seluler di Indonesia mulai memasarkan layanan FWA. 
Adapun keterbatasan layanan FWA dibandingkan Full Mobility 
adalah berupa keterbatasan FWA untuk melakukan roaming ke 
wilayah lain. 
 
Keunggulan CDMA 
1. Beda dengan GSM yang berdasarkan teknologi TDMA yang 
hanya mengacak suara yang dipancarkan, CDMA selain 
mengacak juga mentransmisikan suara dalam kode-kode 
sehingga sama sekali tidak bisa disadap. 
2. CDMA menggunakan seluruh spektrum frekuensinya secara 
sekaligus, sehingga kemungkinan gagal panggil (drop call) 
oleh penggunanya sangat minim.  
3. Dalam layanan CDMA, frekuensi yang dipancarkan 
seluruhnya ini menjamin pembicaraan tidak terputus.  
4. CDMA yang ada sekarang terbuka untuk bermigrasi tidak 
cuma ke G3 WCDMA. Generasi ketiga untuk CDMA terbuka 
luas, bisa juga ke EDGE (enhance data rates for global 
evolution) atau CDMA20003X. 
5. Suara yang dipancarkan dan diterima oleh pelanggan CDMA 
jauh lebih jernih daripada GSM  
6. Sebagai teknologi militer CDMA sangat tahan terhadap 
gangguan cuaca dan interferensi. 
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7. Daya pancarnya yang sangat rendah (1/100 GSM) 
memungkinkan hand phone CDMA irit dalam mengonsumsi 
baterei, sehingga dapat beroperasi lebih lama untuk bicara 
maupun stand by.  
8. Kapasitas pelanggan per BTS CDMA dapat mencapai 6000 
(10 kali GSM). Hal ini disebabkan CDMA lebih irit dalam 
pemakaian frekuensi  
9. Besarnya kapasitas per BTS membuat biaya investasi yang 
dikeluarkan sangat rendah. Selain itu CDMA-2000 (1X) 
beroperasi pada spectrum frekuensi 800 MHz. Hal ini akan 
membuat luas coverage BTS-nya jauh lebih besar dari GSM.  
10. CDMA-2000 (1X) dapat mengirim data dengan kecepatan 
hingga 144 Kbps, sementara GSM 9,6 Kbps.  
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Tabel 1.4 
Operator penyedia layanan CDMA di Indonesia 
 Sumber: Annual report perusahaan dan dari berbagai sumber  
 
Perkembangan Pelanggan CDMA di Indonesia sampai dengan 
tahun 2007  menunjukan angka yang terus meningkat. Jumlah 
pelanggan telepon CDMA tahun 2007 mencapai lebih dari 12,8 
juta pelanggan. Untuk pasar CDMA market leader dipegang oleh 
Flexi dengan penguasaan pasar sebesar 49% (6,4 juta pelanggan), 
diurutan kedua oleh Esia 22% (2,8 juta pelanggan), disusul Fren 
20% (2,5 juta pelanggan), StarOne 7% (850 ribu pelanggn), dan 
terakhir Smart yang merupakan operator baru dengan perolehan 
2% (250 ribu pelanggan).    
 
Gambar 1.5  
Pangsa pasar operator CDMA 
No Operator Basis Teknologi 
Didirikan / 
diluncurkan 
Merek 
Dagang 
1 PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) 
CDMA 2000 
1x WLL 
(FWA) 
Mei 2003 Telkom Flexi  
2 PT Mobile-8 Telecom CDMA 2000 1x (cellular) 
Didirikan 
Desember 
2002, 
diluncurkan 8 
Desember 
2003. 
Fren  
3 PT. Bakrie Telecom 
CDMA 2000 
1x WLL 
(FWA) 
September 
2003 Esia 
4 
PT Indonesian 
Satellite Corporation 
(Indosat) 
CDMA 2000 
1x WLL Juli 2004 StarOne 
5 PT. Smart Telecom 
CDMA 2000-
1x EVDO-Rev 
A 
Secara resmi 
Smart baru 
diluncurkan 
September 
2007 
Smart  
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Sumber : Hasil olahan dari beberapa sumber data 
 
Bagi operator, pengoperasian CDMA lebih menguntungkan karena 
investasinya kecil dibanding investasi GSM, apalagi AMPS. 
Terutama jika frekuensi yang digunakan adalah 800 MHz, 
frekuensi yang dianggap terbaik bagi operator dalam melayani 
pelanggan. GSM digital sudah jauh lebih baik dibanding AMPS 
yang analog, karena kapasitasnya 3 sampai 4 kali lipat. Tetapi 
CDMA yang digital 10 kali lipat lebih baik dibanding AMPS. 
Apalagi berbeda dengan GSM yang memancarkan frekuensi 
dengan dipecah-pecah dan harus dilakukan manajemen 
penggunaan kembali (reuse) frekuensi agar banyak pelanggan bisa 
terlayani, CDMA tidak serumit AMPS atau GSM. Dengan 
memancarkan sekaligus frekuensi 1,25 MHz, dibanding 20-30 
KHz di AMPS dan GSM, daya pancar CDMA lebih kuat sehingga 
ponsel CDMA yang lemah pun tetap akan mendapat sinyal penuh. 
Karenanya kemungkinan ponsel mengalami drop call atau 
sambungan terputus ketika bergerak, hampir sama sekali tak terjadi 
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di CDMA dan reuse frekuensi di CDMA tetap dilakukan tanpa 
memecah-mecah frekuensinya. 
Selain hal tadi, CDMA juga terbukti memiliki kecepatan transfer 
data yang tinggi. Dengan kelebihan itu CDMA menawarkan jalur 
cepat, mudah dan paling murah untuk menuju sistem 
telekomunikasi seluler generasi ketiga (3G). CDMA 2000-1X 
memiliki kemampuan transfer data maksimum sebesar 153 
kilobyte per detik (kbps). Sementara, GPRS yang diandalkan GSM 
hanya menawarkan transfer data sampai 115 kbps saja. 
Itu sebabnya CDMA 2000-1X mampu mengakses layanan yang 
membutuhkan kecepatan transfer data yang tinggi seperti mengirim 
e-mail dengan lampiran file teks atau gambar berukuran besar. Ia 
juga bisa digunakan untuk surfing di Internet, melakukan transaksi 
perbankan, mengetahui kondisi arus lalu lintas dengan bantuan 
GPS (global positioning system) dan bermain video game dengan 
lawan main yang entah di mana.  
CDMA (Code Division Multiple Access) merupakan salah satu 
teknologi yang sebenarnya bukan barang baru. Hanya saja, ketika 
teknologi GSM berkembang pesat, CDMA seperti tenggelam dan 
tertinggal. Di negara seperti USA, CDMA telah diterapkan sejak 
lama. Sementara di Indonesia, hingar bingar CDMA baru dimulai 
sejak salah satu operator telepon tertua mengeluarkan produk 
Fixed Wireless Access (FWA), lantas diikuti beberapa operator 
lainnya.  
 
1.2 Latar Belakang 
Industri telekomunikasi Indonesia merupakan salah satu fenomena 
pertumbuhan paling cepat di dunia, terutama didorong oleh sektor 
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mobile. Prospek bisnis di sektor ini pun tidak perlu diragukan lagi, 
karena potensinya luar biasa. Sejak dikeluarkannya UUD 
Telekomunikasi No. 36 Tahun 1999, struktur industri telekomuikasi di 
Indonesia berubah arah dari struktur industri monopoli menjadi 
kompetisi. Undang – undang ini memungkinkan masuknya pemain 
baru di industri telekomunikasi.  
Fakta bahwa penetrasi telekomunikasi di Indonesia masih tergolong 
rendah dibandingkan negara lain membuat pasar ini menjadi sangat 
menggiurkan. Menurut data yang dikeluarkan ITU (International 
Telecommunication Union – Persatuan Telekomunikasi Internasional) 
per Desember 2006, penetrasi pasar telekomunikasi di Indonesia hanya 
29,9 persen di tahun 2006. Penetrasi ini sangat jauh jika dibandingkan 
dengan Malaysia (75,2 persen), Thailand (42,6 persen) atau Filipina 
(39,5 persen). (www.sinarharapan.com/ekonomi&bisnis artikel 558, 17 
Januari 2008).  
Data World Cellular Information Service bulan Desember 2007 
menunjukkan, tingkat penetrasi seluler di Indonesia baru mencapai 43 
persen. Tertinggal dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia yang 
sudah mencapai 80 persen. Dari 240 juta penduduk Indonesia, baru ada 
sekitar 80 juta nomor seluler yang digunakan. Artinya, potensi pasar 
masih sangat besar. Masih banyak warga yang belum menikmati 
layanan seluler. (www.padangekspres.co.id, 21 Mei 2008)   
Secara umum industri seluler di Indonesia memiliki prospek yang baik 
karena beberapa hal berikut ini: 
1. Tingkat penetrasi yang masih sangat rendah : Potensi pasar 
yang masih sangat besar karena tingkat penetrasi seluler di 
Indonesia yang masih sangat rendah dibanding negara-negara lain 
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2. Jumlah populasi yang besar: Sebagai negara dengan jumlah 
penduduk nomor 5 terbanyak di dunia maka pasar seluler di 
Indonesia sangatlah besar dan setiap pertambahan penetrasi seluler 
akan memberi efek multiplier yang besar, sebagai contoh dengan 
jumlah penduduk ± 230 juta maka setiap pertambahan 1% 
penetrasi seluler akan menambah 2,3 juta pengguna seluler baru.  
3. Pemerataan pembangunan: Selama ini pembangunan dan 
aktivitas ekonomi banyak terkonsentrasi pada kota besar 
khususnya pada ibukota dan daerah sekitarnya sehingga penetrasi 
seluler terbesar juga terdapat pada area ini. Hal ini terlihat dari 
penetrasi seluler yang mencapai 45% dan traffic komunikasi 
seluler yang mencapai 50% dari traffic nasional. Namun dengan 
berlalunya waktu dan penyebaran penduduk maka pembangunan 
akan sedikit demi sedikit bergeser ke daerah-daerah yang lebih 
kecil sehingga potensi penetrasi dan traffic komunikasi seluler 
pada daerah masih sangat besar. 
4. Gaya hidup: Perubahan gaya hidup masyarakat yang going 
mobile, ingin dapat dihubungi dan menghubungi di mana pun 
berada menyebabkan adanya kebutuhan memiliki telepon seluler, 
dimana kebutuhan akan telepon seluler sekarang ini tidak terbatas 
pada kalangan tertentu saja tapi juga menjadi kebutuhan segala 
lapisan masyarakat, singkatnya kebutuhan akan seluler sudah 
seperti kebutuhan primer bagi masyarakat.  
 (sumber : IPO Bakrie Telecom, 2005) 
Dalam industri telekomunikasi di Indonesia, ada tiga pilihan teknologi 
dalam berkomunikasi yaitu teknologi PSTN, GSM dan CDMA. 
Ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangan masing – masing.  Di 
Indonesia, potensi industri seluler masih memikat. Dua dari tiga 
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teknologi tersebut merupakan telekomunikasi bergerak yaitu teknologi 
yang berbasis Global System Mobile (GSM) dan teknologi yang 
berbasis CDMA.  
Dari sisi pelanggan, pada tahun 2007 industri seluler mencetak jumlah 
pelanggan lebih dari 99,1 juta pelanggan. Peringkat teratas masih 
ditempati Telkomsel sebagai market leader dengan jumlah pelanggan 
melebihi 47,9 juta, disusul oleh Indosat (22 juta) dan XL (15,5 juta) 
dimana ketiganya merupakan perusahaan telekomuikasi berbasis GSM.  
 
Gambar 1.6 Jumlah pelanggan masing-masing operator telepon di 
Indonesia tahun 2007 
 
 
Sumber: Annual report perusahaan dan hasil olahan berbagai sumber 
 
Sampai dengan tahun 2006, jumlah pelanggan seluler telah mencapai 
angka 61,8 juta atau meningkat 31,6% dibanding tahun sebelumnya 
yaitu 46,96 juta. Berbanding terbalik dengan pertumbuhan industri 
seluler yang meroket tajam, pertumbuhan pelanggan telepon tetap 
bergerak relatif konstan. Di tahun 2006 pelanggan telepon tetap hanya 
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berjumlah sekitar 13,8 juta atau hanya mengalami peningkatan 5,7% 
dari tahun sebelumnya.  
 
Dibalik pertumbuhan industri seluler yang tinggi, persaingan antar 
operator juga semakin ketat. Hal ini membawa dampak antara lain: 
1. Average Revenue Per User (ARPU) yang semakin rendah akibat 
terjadinya perang tarif antar operator seluler dan diluncurkannya 
produk voucher pulsa isi ulang (untuk kartu pra-bayar) yang 
sangat murah. 
2. Tingkat kartu hangus (churn rate) yang tinggi akibat harga jual 
starter pack yang ditekan sangat rendah demi menjaring 
pelanggan sebanyak-banyaknya. Rendahnya harga jual starter 
pack ini mengakibatkan banyak pelanggan yang memperlakukan 
starter pack hanya sebagai calling card yang akan segera 
dibuang setelah pulsa habis digunakan. 
 
Saat ini pasar jasa seluler di Indonesia didominasi oleh Telkomsel, 
Indosat, dan XL. Tiga operator GSM ini menguasai 79% pasar 
telekomunikasi seluler nasional pada tahun 2007. Telkomsel memiliki 
pelanggan sebanyak 47,9 juta (45%), Indosat 22 juta (20%), dan XL 
15,5 juta (14%). Selain ketiga operator besar tadi, industri seluler di 
Indonesia diramaikan dengan munculnya beberapa operator lain, 
seperti PT Bakrie Telecom, PT Mobile-8, PT. Smart Telecom, dan PT 
Hutchison CP Telecom Indonesia. Persaingan ketat di bisnis ini 
tercermin dari tren penurunan angka rata – rata pendapatan per 
pelanggan (average revenue per user/ARPU).  
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Misalnya, ARPU Telkomsel turun dari Rp 89.000 pada tahun 2005 
menjadi Rp 84.000 di tahun 2006. Indosat pun begitu, dari Rp 72.000 
turun menjadi Rp 60.000. Tidak berbeda jauh dengan dua pesaingnya, 
ARPU XL turun dari Rp 54.000 menjadi Rp 46.000. Penurunan ARPU 
diperkirakan sebagai konsekuensi dari penambahan pelanggan kartu 
prabayar segmen masyarakat kelas ekonomi menengah – bawah. 
(www.wartaekonomi.com, artikel halaman 20-21, 24 November 2007). 
 
Gambar 1.7 
Perkembangan ARPU campuran operator GSM 
 
Sumber: Annual report perusahaan dan hasil olahan berbagai sumber 
 
 
 
Gambar 1.8  
Perkembangan ARPU telepon tidak bergerak 
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Sumber: Annual report perusahaan dan hasil olahan berbagai sumber 
 
Jika teknologi GSM sudah lebih dahulu dikenal oleh masyarakat, maka 
teknologi berbasis CDMA relatif masih baru di Indonesia dimana 
jumlah pelanggannya baru mencapai kisaran 12,9 juta pada tahun 2007. 
Angka itu terbilang kecil jika dibandingkan dengan jumlah pelanggan 
GSM, namun kemunculan CDMA di Indonesia mendapat sambutan 
yang baik dari masyarakat pengguna layanan telekomunikasi, 
mengingat  tarifnya yang lebih murah dibandingkan dengan tarif 
produk seluler berbasis teknologi GSM. Selain tarifnya yang lebih 
murah, CDMA menawarkan kualitas suara yang lebih baik, akses 
broadband yang lebih cepat, biaya total kepemilikan yang lebih rendah, 
dan ketersediaan perangkat dan layanan dengan harga terjangkau.  
 
Gambar 1.9  
Jumlah pelanggan operator CDMA 
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Sumber: Annual report perusahaan dan hasil olahan berbagai sumber 
 
Gambar 1.10  
ARPU campuran operator CDMA tahun 2007 
 
 
Sumber: Annual report perusahaan dan hasil olahan berbagai sumber 
Mengacu pada jumlah pelanggan seluler yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun, sektor industri telekomunikasi ini menjadi lahan bisnis 
yang sangat menjanjikan untuk digarap. Semakin banyaknya operator 
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baru yang masuk pasar telekomunikasi telah meningkatkan kompetisi, 
menurunkan tarif, sehingga berdampak pada penurunan tingkat 
Pendapatan Rata-rata per Pengguna (Average Revenue per User-
ARPU) di banyak operator. Kemunculan operator – operator baru di 
sektor telekomunikasi membuat pelanggan bebas memilih operator 
mana yang sesuai dengan keinginan mereka. Dari sisi operator, perang 
harga dilakukan untuk menjaring pelanggan sebanyak-banyaknya, 
mulai dari yang menawarkan tarif termurah hingga “bicara gratis”. 
Masyarakat ataupun konsumen banyak yang memanfaatkan perang 
harga tersebut untuk mendapatkan harga termurah dengan sering 
berganti operator ataupun memiliki beberapa jasa pelayanan dari 
beberapa operator. Tidak heran jika saat ini hampir setiap konsumen 
memiliki lebih dari satu nomor untuk mereka gunakan sebagai 
alternatif dalam berkomunikasi. Pasar telepon seluler di Indonesia 
diperkirakan memiliki tingkat perputaran pelanggan bulanan tertinggi 
di dunia. Pelanggan telepon seluler di Indonesia begitu mudah untuk 
berganti nomor telepon ke operator lain. Hal ini tidak terlepas dari 
persaingan antar operator telekomunikasi di Indonesia. Angka 
perputaran pelanggan telepon seluler di Indonesia diperkirakan 
mencapai 8,6 persen dalam sebulan. Sementara angka perputaran 
pelanggan di India mencapai 4 persen per bulan, Malaysia 3,7 persen 
per bulan, Philipina 3,1 persen per bulan, Thailand 2,9 persen per 
bulan, Cina 2,7 persen per bulan, dan Bangladesh 2,1 persen per bulan 
(www.tempointeraktif.com, 28-01-2008). 
Terlepas dari apakah nomor tersebut akan terus dipakai atau hanya 
berlaku sebagai calling card., fenomena penggunaan lebih dari satu 
jasa telepon oleh konsumen ternyata dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 
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Dalam konsep perilaku konsumen terdapat beberapa stimuli yang 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk memilih menggunakan 
suatu barang/jasa. 
Gambar 1.11  
Pangsa Pasar Jasa Telepon tahun 2007 
 
 
Sumber : Annual Report Perusahaan dan olahan berbagai sumber   
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendorong 
dan penghambat penggunaan telepon di Jakarta Barat dengan judul 
penelitian : Eksplorasi faktor – faktor pendorong & penghambat 
penggunaan telepon oleh pelanggan multi operator dan single 
operator serta karakteristik penggunanya. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Topik pembahasan permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah 
tentang Eksplorasi faktor–faktor pendorong & penghambat penggunaan 
telepon oleh pelanggan multi operator dan single operator serta 
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karakteristik penggunanya.  Topik tersebut dapat dirumuskan ke dalam 
beberapa pertanyaan sebagai berikut :  
1. Bagaimana karakteristik pelanggan telepon multi operator? 
2. Bagaimana karakteristik pelanggan telepon single operator? 
3. Apa yang menjadi faktor pendorong penggunaan telepon oleh 
pelanggan multi operator di Jakarta Barat?  
4. Apa yang menjadi faktor penghambat penggunaan telepon oleh 
pelanggan single operator di Jakarta Barat? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Mengetahui karakteristik pelanggan telepon multi operator. 
2. Mengetahui karakteristik pelanggan telepon single operator. 
3. Mengetahui faktor pendorong penggunaan telepon oleh pelanggan   
multi operator di Jakarta Barat. 
4. Mengetahui faktor penghambat penggunaan telepon oleh 
pelanggan single operator di Jakarta Barat. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Kegunaan Akademis 
Kegunaan akademis dari penelitian ini adalah : 
 Mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama 
perkuliahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
penulis. 
 Sebagai bahan masukan atau referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini bagi industri telekomunikasi  
adalah : 
 Memberikan informasi kepada perusahaan telekomunikasi   
mengenai faktor pendorong & penghambat penggunaan 
telepon oleh pelanggan multi operator dan single operator 
serta karakteristik penggunanya. 
 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Agar dapat menjaga konsistensi penelitian sehingga masalah yang 
diteliti tidak meluas dan pembahasan menjadi tetap terarah, maka 
dibutuhkan batasan-batasan sebagai berikut: 
 Pelanggan yang diteliti adalah pelanggan telepon multi operator 
yaitu pelanggan yang menggunakan lebih dari satu teknologi 
telepon dan pelanggan single operator yang berada di Jakarta Barat 
serta karakteristik kedua pengguna tersebut. 
 Faktor – faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor 
ekonomi dan teknologi yang merupakan bagian dalam stimuli lain 
(other stimuli) dalam perilaku konsumen. Sementara rangsangan / 
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stimuli pemasaran yang digunakan adalah elemen produk dan  
harga.  
 Penelitian ini dilakukan di Jakarta Barat, meliputi tempat – tempat 
seperti Universitas Trisakti, SMK Telkom Sandhy Putra Jakarta, 
dan Mall Citraland. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Pada penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor pendorong & 
penghambat penggunaan telepon oleh pelanggan multi operator dan 
single operator serta karakteristik penggunanya berdasarkan hasil 
penelitian dan analisa yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan yang dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini : 
 
5.1.1 Kesimpulan berdasarkan Karakteristik Responden 
1. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas pengguna telepon multi 
operator di Jakarta Barat berdasarkan hasil sebaran kuesioner 
adalah perempuan (62%). Jika dilihat dari segi usia, responden 
multi operator rata-rata berusia 17-25 tahun (40%). Rentan 
usia ini adalah usia produktif dimana kebutuhan sosialisasi, 
tingkat aktivitas dan mobilitas tinggi. Usia Responden dapat 
dijadikan sebagai salah satu faktor dalam menetapkan langkah 
apa yang akan diambil perusahaan agar pelanggan terdorong 
untuk menggunakan produk yang mereka tawarkan. 
Status sebagian besar responden adalah single (57%). Rata – 
rata responden  berpendidikan terakhir S1 (52%) dengan 
mayoritas responden bekerja sebagai pegawai swasta (45%). 
Dari segi penghasilan, mayoritas responden memiliki 
penghasilan rata-rata Rp3.001.000 – Rp 5.000.000 per bulan 
(41%).  
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Berdasarkan besaran pulsa yang dikeluarkan oleh pelanggan 
multi operator, rata-rata pelanggan mengeluarkan Rp250.100 – 
Rp500.000 perbulan untuk membiayai pengeluaran pulsa 
mereka. Dilihat dari alasannya, 43 orang responden (72%) 
menyebutkan bahwa alasan mereka menggunakan lebih dari 
satu jasa telepon adalah karena operator lain menawarkan tarif 
yang lebih murah. 
Berdasarkan frekuensi penggunaan jasa telepon dalam sehari, 
ke-60 responden tersebut menggunakan lebih dari satu jasa 
telepon, bahkan ada  47 responden dari 60 responden yang 
menggunakan tiga jasa telepon dan 7 responden yang 
menggunakan sampai dengan empat jasa telepon sebagai alat 
komunikasi mereka. Jasa telepon yang paling sering 
digunakan oleh responden multi operator sebagai jasa telepon 
adalah Flexi Trendy dari Telkom. Selain Flexi Trendy, 
operator GSM yaitu Simpati mendominasi penggunaan jasa 
telepon oleh responden walapun jumlahnya tidak sebanyak 
Flexi Trendy. Untuk jasa telepon pilihan ketiga, telepon rumah 
Telkom mendominasi pilihan para responden. Terakhir, 
responden dengan pemakaian sampai dengan empat jasa 
telepon mutlak menggunakan telepon rumah Telkom. 
 
2. Untuk pelanggan single operator, berdasarkan jenis 
kelaminnya, mayoritas pengguna telepon single operator di 
Jakarta Barat berdasarkan hasil sebaran kuesioner adalah 
perempuan (55%). Jika dilihat dari segi usia, responden single 
operator rata-rata berusia 17-25 tahun (44%). Status sebagian 
Tugas Akhir - 2008
 
 
 
138 
besar responden adalah single (53%). Rata – rata responden 
berpendidikan terakhir S1 (40%) dengan mayoritas responden 
bekerja sebagai pegawai swasta (50%) dengan rata – 
penghasilan Rp1.501.000 – Rp 3.000.000 per bulan (55%). 
 
5.1.2 Kesimpulan berdasarkan Analisis Faktor 
5.1.2.1 Analisis Faktor Pendorong 
5.1.2.1.1 Faktor yang terbentuk 
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan bagi para pelanggan 
multi operator untuk memakai lebih dari satu jasa telepon dapat 
dibagi menjadi kelompok-kelompok  sebagai berikut:  
1. Faktor  “kebutuhan” 
Kelompok Faktor “kebutuhan” ini terdiri dari variabel 
kebutuhan, usage (pay per use), manfaat fungsional, handset 
dualmode, dan produk komplementer. 
2. Faktor  “technology-minded”  
Kelompok faktor “technology-minded” ini terdiri dari variabel  
technology-minded, manfaat emosional  dan merek 
3. Faktor “harga starter pack” 
Kelompok faktor “harga starterpack” ini terdiri dari variabel 
harga starterpack dan produk bundling. 
4. Faktor  “daya beli” 
Kelompok faktor “daya beli” ini terdiri dari variabel daya beli 
dan keragaman handset. 
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5.1.2.1.2 Faktor yang dominan 
Faktor “kebutuhan” merupakan kumpulan dari variabel-variabel 
yang membentuk faktor yang paling dominan yang menjadi 
pertimbangan bagi para pelanggan multi operator untuk memakai 
lebih dari satu jasa telepon. Kelompok faktor ini mempunyai 
eigenvalue 3,624, lebih besar dari faktor “technology-minded” 
yang memiliki eigenvalue 2,350; faktor “harga starterpack” yang 
memiliki eigenvalue 1,295 dan faktor  “daya beli”  yang memiliki 
eigenvalue  1,059. 
 
Kelompok faktor ini terdiri dari variabel kebutuhan, usage (pay per 
use), manfaat fungsional, handset dualmode, dan produk 
komplementer. 
 
5.1.2.2 Analisis Faktor Penghambat 
5.1.2.2.1 Faktor yang terbentuk 
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan bagi para pelanggan 
single operator untuk tidak memakai lebih dari satu jasa telepon 
dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok  sebagai berikut:  
1. Faktor  “kesesuaian teknologi” 
Kelompok faktor  “kesesuaian teknologi” ini terdiri dari 
variabel kesesuaian teknologi , manfaat fungsional, usage (pay 
per use), harga starterpack, kebutuhan, dan technology-
minded. 
2. Faktor  “keragaman handset” 
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Kelompok faktor “keragaman handset” ini terdiri dari variabel 
keragaman handset , produk bundling, manfaat emosional, dan 
merek.  
3. Faktor  “biaya pulsa” 
Kelompok faktor  “biaya pulsa” ini terdiri dari variabel biaya 
pulsa, daya beli, dan handset dual mode     
4. Faktor  “produk komplementer” 
Kelompok faktor  “produk komplementer” ini terdiri dari 
variabel produk komplemeter dan produk substitusi. 
 
5.1.2.2.2 Faktor yang dominan 
Faktor “kesesuaian teknologi” merupakan kumpulan dari variabel-
variabel yang membentuk faktor yang paling dominan yang 
menjadi pertimbangan bagi para pelanggan telepon single operator 
untuk tidak memakai lebih dari satu jasa telepon. 
Kelompok faktor ini menjadi faktor penghambat yang paling 
dominan bagi responden single operator untuk tidak  menggunakan 
lebih dari satu jasa telepon. Kelompok faktor ini mempunyai 
eigenvalue 5,485, lebih besar dari faktor “keragaman handset” 
yang memiliki eigenvalue 2,323; faktor “biaya pulsa” yang  
memiliki eigenvalue 1,409 dan faktor “komplementer” yang 
memiliki eigenvalue  1,235. 
 
Kelompok faktor  “kesesuaian teknologi” ini terdiri dari variabel 
kesesuaian teknologi, manfaat fungsional, usage (pay per use), 
harga starterpack, kebutuhan, dan technology-minded. 
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5.2 Saran 
5.2.1 Bagi Industri Telekomunikasi 
Dalam memberikan saran, penulis tidak mengkhususkan pada satu 
perusahaan telekomunikasi  saja. Namun hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan untuk industri telekomunikasi, yang kemudian 
dapat disesuaikan dengan kemampuan masing – masing 
perusahaan telekomunikasi. 
1. Peningkatan jumlah pelanggan telepon terhadap penggunaan 
lebih dari satu jasa telepon untuk pasar telekomunikasi dapat 
disesuaikan dengan melihat mayoritas dari tiap karakteristik 
responden multi operator. Selain berdasarkan karakteristik 
pengguna, alasan sebagian besar responden multi operator 
memilih menggunakan lebih dari satu jasa telepon dapat 
dijadikan bahan masukan bagi perusahaan yaitu mayoritas 
responden memilih menggunakan lebih dari satu jasa telepon 
karena jasa telepon lain menawarkan tarif yang lebih rendah. 
Berkaitan dengan alasan tersebut masing-masing perusahaan 
penyedia jasa telepon dapat menyusun strategi penetapan 
harga yang dapat disesuaikan pula dengan segmentasi 
demografis dan penghasilan dari responden multi operator.  
2. Untuk segmen pelanggan single operator, hampir semua 
mayoritas dari masing-masing karakteristik pada responden 
single operator adalah sama dengan responden multi operator 
kecuali karakteristik penghasilan. Mayoritas penghasilan 
responden single operator lebih kecil daripada responden multi 
operator. Penghasilan sangat berpengaruh terhadap daya beli.  
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Penghasilan yang rendah menyebabkan rendah pula daya beli. 
Untuk mendapatkan pelanggan baru dari segmen responden 
single operator, strategi pemasaran yang mungkin bisa 
dilakukan perusahaan penyedia jasa telepon adalah dengan 
menetapkan harga produk didasarkan pada pola distribusi 
penghasilan. Untuk pola distribusi penghasilan yang kecil 
perusahaan bisa menerapkan strategi keunggulan biaya secara 
keseluruhan dimana perusahaan bekerja keras untuk mencapai 
biaya produksi dan distribusi yang terendah sehingga 
perusahaan tersebut dapat menetapkan harga yang lebih 
rendah daripada para pesaing dan mendapat pangsa pasar yang 
besar.  
3. Faktor “kebutuhan” merupakan kelompok variabel yang harus 
menjadi perhatian utama untuk menyusun atau mendesain 
program pemasaran untuk masa yang akan datang. 
Berdasarkan penelitian, kombinasi variabel-variabel inilah 
yang menjadi faktor yang paling dominan yang menjadi 
pertimbangan bagi para pelanggan telepon multi operator 
untuk memakai lebih dari satu jasa telepon. Tingginya 
kebutuhan akan penggunaan lebih dari satu jasa telepon bisa 
dijadikan dasar bagi perusahaan untuk menyusun strategi 
pemasarannya. Strategi tersebut harus dirancang sesuai dengan 
kombinasi variabel-variabel dominan tersebut agar nantinya 
strategi yang dirancang oleh perusahaan sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan. 
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4. Faktor “kesesuaian teknologi” merupakan kelompok variabel 
yang juga harus menjadi perhatian utama untuk menyusun 
atau mendesain program pemasaran untuk masa yang akan 
datang guna menambah jumlah pelanggan. Berdasarkan 
penelitian, kombinasi variabel-variabel inilah yang menjadi 
faktor yang paling dominan yang menjadi penghambat bagi 
para pelanggan telepon single operator untuk tidak memakai 
lebih dari satu jasa telepon. Penggunaan strategi yang tepat 
guna memaksimalkan penggunaan lebih dari satu jasa telepon 
di Jakarta Barat perlu dilakukan oleh perusahaan. Strategi 
yang bisa diakukan perusahaan adalah memfokuskan bisnis 
perusahaan pada salah satu segmen pasar yang sempit. 
Perusahaan mengenali kebutuhan segmen ini dan melakukan 
keunggulan biaya atau pembedaan dalam segmen sasaran 
tersebut. Hal ini berhubungan dengan variabel ‘kesesuaian 
teknologi’, variabel ini merupakan variabel yang paling 
dominan dari faktor penghambat penggunaan telepon. Artinya 
kelompok pelanggan yang tidak terpengaruh variabel ini bisa 
dijadikan segmen sasaran bagi perusahaan. Perusahaan bisa 
lebih fokus pada segmen ini dengan melakukan pembedaan 
pada produk yang mereka tawarkan. 
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5.2.2 Bagi Penelitian Lanjutan 
1. Pada penelitian yang membahas faktor pendorong dan faktor 
penghambat ini, peneliti hanya meneliti kedua faktor tersebut 
dari dua aspek pemasaran (produk dan harga) dan dua aspek 
lingkungan makro (ekonomi dan lingkungan). Untuk 
penelitian lanjutan sangat dimungkinkan jika kedua faktor 
tersebut dibahas dengan menggunakan aspek pemasaran dan 
aspek lingkungan  yang lebih luas lagi.   
2. Meluaskan area penelitian dikarenakan  keterbatasan peneliti 
yang hanya meneliti wilayah Jakarta Barat saja. 
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